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ABSTRACT 

 

The purpose of this study is to determine the extent to which capital influences the 

income of spice traders at Pasar Sentra! Gorontalo. This research used a quantitative 

approach, with customers as the research subjects and spice traders at Pasar Sentra) 

Gorontalo as the research objects. The population in this study consisted of 45 

respondents, and the sample size was also 45 respondents. Data collection methods 

included observation, questionnaires, and interviews. Meanwhile, data analysis 

activities involved grouping data based on variables and respondents, presenting the 

data for each variable studied, and conducting calculations to test the proposed 

hypotheses. The study findings show that there is a positive and significant influence 

of capital on the income of spice traders at Pasar Sentral Gorontalo. The analysis also 

confirms significance, as evidenced by the t-count score being greater than the t-table 

score. Thus, the hypothesis stating that capital has a positive influence on the income 

of spice traders at Pasar Sentral Gorontalo is confirmed. 
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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui seberapa besar modal berpengaruh 

terhadap pendapatan pedagang rempah rempah di Pasar Sentral Gorontalo. 

Penelitian merupakan penelitian kuantitatif dan subjek penelitian pelanggan dan 

objek penelitiannya adalah Pedagang Pasar Sentral Gorontalo. Populasi dalam 

penelitian ini sebanyak 45 responden dan sampel 45 responden. Metode 

pengumpulan data melalui observasi, kuisioner, interview. Kegiatan dalam analisis 

data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan seluruh responden, 

menyajikan data tiap variabel yang di teliti, melakukan perhitungan untuk menguji 

hipotesis yang telah di ajukan.  Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan modal terhadap pendapatan pedagang rempah-

rempah di Pasar Sentral Gorontalo, hasil analisis juga membuktikan signifikan, 

yang dapat dilihat dari nilai t hitung terbukti lebih besar dari nilai t tabel. Dengan 

demikian hipotesis yang berbunyi modal berpengaruh positif terhadap pendapatan 

pedagang rempah-rempah di Pasar Sentral Gorontalo, dinyatakan diterima. 

 

Kata Kunci: Pendapatan Pedagang, Usaha, Pengaruh Modal 
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PENDAHULUAN 

Pasar adalah tempat transaksi jual beli dengan banyak penjual, seperti 

pasar tradisional atau pusat perbelanjaan. Masyarakat masih mengandalkan 

pasar tradisional untuk kebutuhan sehari-hari. Kesejahteraan pedagang 

tergantung pada pendapatan, yang dipengaruhi oleh faktor seperti modal, jam 

kerja, dan lokasi. 

Tingkat kesejahteraan pedagang dapat dilihat dari besarnya 

penghasilan yang diperoleh. Oleh karena itu, berbagai faktor yang 

memengaruhi pendapatan pedagang perlu diperhatikan agar pendapatan 

mereka tetap stabil dan kesejahteraan meningkat. Hal ini akan menjaga 

kelancaran aktivitas perdagangan, mempertahankan jumlah pedagang, 

bahkan mendorong pertambahannya. 

Modal sangat penting dalam usaha, baik kecil maupun besar, karena 

memengaruhi pendapatan. Semakin besar modal, semakin beragam produk 

yang bisa dijual, sehingga pendapatan meningkat. Namun, inflasi tinggi di 

Indonesia baru-baru ini menyebabkan kenaikan harga, mengurangi 

pendapatan riil pedagang. Meski inflasi turun pada Juni 2023 (3,52% year-

on-year), dampak kenaikan harga sebelumnya masih terasa. 

Kota Gorontalo, sebagai salah satu wilayah di Provinsi Gorontalo, 

sangat bergantung pada sektor perdagangan, terutama pasar tradisional. 

Terdapat empat pasar tradisional di Kota Gorontalo, yaitu Pasar Sentral 

(Kecamatan Kota Selatan), Pasar Moodu (Kecamatan Kota Timur), Pasar 

Liluwo (Kecamatan Kota Tengah), dan Pasar Dungingi (Kecamatan 

Dungingi). 

 Pasar Sentral Gorontalo merupakan pasar terbesar yang 

menampung paling banyak pedagang. Terletak di pusat kota, pasar ini 

menjadi pusat perdagangan utama dengan komoditas berupa kebutuhan 

sehari-hari dan hasil bumi dari Gorontalo dan sekitarnya. Pengunjungnya 

tidak hanya berasal dari Kota Gorontalo, tetapi juga dari kabupaten lain di 

provinsi tersebut.
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 Pedagang rempah-rempah di Pasar Sentral Gorontalo termasuk 

yang terkena dampak ketidakstabilan ekonomi akibat inflasi. Meskipun

inflasi telah turun pada Juni 2023, kenaikan sebelumnya tetap 

memengaruhi pendapatan dan modal usaha mereka. Berdasarkan uraian 

tersebut, penulis tertarik untuk meneliti "Pengaruh Modal Terhadap 

Pendapatan Usaha Pedagang Rempah-Rempah di Pasar Sentral 

Gorontalo”. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Konsep Pendapatan 

Menurut Samuelson (2002) dalam Muttaqin (2014), pendapatan adalah 

penerimaan individu/kelompok atas kontribusi tenaga kerja atau pikiran, 

mencakup uang atau manfaat material dari kekayaan/jasa. Disposable 

income adalah pendapatan siap pakai untuk konsumsi. Sadono Sukirno 

menyebut pendapatan sebagai penghasilan tanpa aktivitas tertentu, seperti 

penerimaan negara. 

Mardiasmo mendefinisikan pendapatan sebagai peningkatan 

kemampuan ekonomi wajib pajak, baik dari dalam/luar negeri, untuk 

konsumsi atau menambah kekayaan, meliputi: Imbalan pekerjaan (gaji, 

bonus, pensiun), Hadiah (uang/barang dari pekerjaan/undian), Laba usaha 

(selisih penjualan dan biaya produksi dan Keuntungan penjualan (selisih 

harga jual dan biaya perolehan). 

 

Indikator Pendapatan 

 Yuniasih (2021) menyebutkan indikator pendapatan meliputi: a) Hasil 

penjualan harian pada hari biasa (Senin–Minggu). b) Hasil penjualan saat 

hari ramai (misalnya hari raya atau perayaan nasional). 
 

Modal 

Modal merupakan faktor produksi penting yang memengaruhi 

keberhasilan usaha. Definisi modal mencakup kekayaan yang digunakan 

untuk meningkatkan output, baik berupa uang atau barang. Menurut Irwan 

dan Suparmoko (1992), modal bersama tanah dan tenaga kerja menghasilkan 
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barang/jasa baru. Modal bukan satu-satunya penentu pendapatan, tetapi 

memegang peran kritis, terutama bagi pedagang. 

 

Indikator Modal 

Modal sendiri (Saputri, 2020): 

a. Sumber: Tabungan, hibah, atau sumbangan. 

b. Kelebihan: Tanpa biaya bunga, fleksibel, dan tidak perlu pengembalian. 

c. Kekurangan: Terbatas dan kurang memotivasi pemilik. 

Modal asing: 

a. Sumber: Pinjaman bank, lembaga keuangan, atau perusahaan non-

keuangan. 

b. Kelebihan: Jumlah tidak terbatas dan meningkatkan motivasi usaha. 

c. Kekurangan: Beban bunga, kewajiban pengembalian, dan tekanan moral. 

Modal patungan: Gabungan modal sendiri dan mitra usaha 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa modal 

merupakan aset yang dimanfaatkan untuk mendukung operasional bisnis 

guna mencapai keuntungan maksimal, sehingga diharapkan mampu 

meningkatkan penghasilan para pedagang di Pasar Sentral Kota Gorontalo 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode analisis kuantitatif untuk 

mengolah data. Tahapan analisis datanya meliputi: pengelompokan data 

menurut variabel dan jenis responden, pembuatan tabulasi data berdasarkan 

variabel dan seluruh responden, penyajian data setiap variabel yang diteliti, 

serta penghitungan statistik untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

a. Uji Validitas 

Metode yang dipakai untuk menguji validitas dilakukan menggunakan 
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korelasi Product-Moment dengan bantuan program SPSS for Windows versi 

20.0. Pengujian dilakukan pada 15 responden. Proses validitas ini 

memanfaatkan software Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 

20.0. Valid atau tidaknya suatu pernyataan dapat diketahui melalui 

Corrected Item–Total Correlation, di mana jika nilai r-hitung lebih tinggi 

daripada r-tabel dan bernilai positif, maka pertanyaan atau instrumen 

tersebut dinyatakan valid. Sebaliknya, jika nilai r-hitung lebih rendah dari r-

tabel, instrumen dianggap tidak valid. Dalam menginterpretasikan koefisien, 

jika r-hitung > r-tabel, dapat disimpulkan bahwa butir kuesioner tergolong 

valid. Untuk jumlah sampel (n) = 15, nilai r-tabel adalah 0,412, dan hasil 

lengkap output SPSS dapat dilihat pada lampiran. Ringkasan hasil uji 

validitas instrumen disajikan dalam Tabel berikut: 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel X dan Y 

No 
Hasil Uji Validitas 

r-tabel Keterangan 
X Y 

1 0.796 0.804 

 

0,412 

Valid 

2 0.683 0.701 Valid 

3 0.796 0.846 Valid 

4 0.667 0.804 Valid 

5 0.740 0.701 Valid 

6 0.554 0.804 Valid 

7 0.740 0.620 Valid 

8 0.740 0.766 Valid 

9 0.667 0.846 Valid 

10 0.758 0.763 Valid 

11 0.758 0.523 Valid 

12 0.796 0.804 Valid 

 

Dari pengujian korelasi Pearson, dapat dilihat bahwa setiap pertanyaan 

dalam kuesioner baik untuk variabel X maupun Y menunjukkan nilai lebih 
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besar dari 0,412. Hal ini menjadi dasar peneliti untuk menyatakan bahwa 

kuesioner yang dipakai telah memenuhi syarat validitas.  

 

b. Uji Realibilitas 

Uji reliabilitas merupakan suatu indikator yang menilai tingkat 

kepercayaan atau keandalan suatu alat ukur. Suatu alat dikatakan 

reliabel jika digunakan dua kali untuk mengukur fenomena yang sama 

dan menghasilkan data yang relatif konsisten. Koefisien reliabilitas 

dihitung menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan bantuan program 

SPSS 20.0. Jika nilai Alpha Cronbach lebih besar dari 0,6, maka alat ukur 

tersebut dinyatakan reliabel; sebaliknya, jika nilainya lebih kecil, alat 

dianggap tidak reliabel. Detail hasil uji reliabilitas instrumen dapat 

dilihat pada lampiran, sedangkan ringkasannya disajikan dalam Tabel 

berikut. 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Variabel 
Cronbach 

Alpha 

r 

tabel 
Kriteria 

Modal 0,921 
0,6 Reliabel 

Pendapatan Pedagang 0,930 

 

Hasil uji reliabilitas dengan Cronbach’s Alpha menunjukkan bahwa 

semua pernyataan dalam kuesioner variabel memiliki nilai lebih dari 0,6, 

yang mengindikasikan bahwa instrumen penelitian ini reliabel 

c. Uji Normalitas Data 

Sebelum melakukan analisis regresi, salah satu syarat yang harus 

terpenuhi adalah data variabel dependen harus berdistribusi normal. 

Langkah pertama dalam pengujian asumsi adalah uji normalitas. Jika data 

tidak normal, analisis tidak bisa dilanjutkan karena tidak memenuhi syarat 

normalitas. Dalam penelitian ini, pendapatan pedagang sebagai variabel 

endogen mengharuskan residu terdistribusi normal agar memenuhi 

persyaratan analisis regresi. Pengujian normalitas data dilakukan dengan 
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bantuan perangkat lunak SPSS versi 20.0. 

Tabel 3. Uji Normalitas Variabel Dependen  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Kolmogrov Smirnov-Z 0.973 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.300 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Hasil uji normalitas pada Tabel 4.6 menggunakan metode 

Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 

0,300 untuk persamaan regresi pendapatan pedagang. Karena nilai 

signifikansi ini lebih besar dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa residual 

persamaan pendapatan pedagang berdistribusi normal. Dengan 

terpenuhinya asumsi normalitas, maka analisis statistik menggunakan 

teknik regresi dapat dilanjutkan.. 

Hasil Analisis Regresi 

AIna ilisis regresi yaing dilaikuika in denga in ba intuiain SPSS mengha isilkain 

temuia in yaing disaijikain sebaiga ii berikuit: 

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi 

 
 

Hasil analisis regresi menghasilkan model persamaan Y = 14,540 + 

0,699X, di mana setiap kenaikan variabel modal (X) diperkirakan akan 

menaikkan pendapatan pedagang sebesar 0,699. Koefisien regresi yang 

bernilai positif menunjukkan bahwa modal memiliki dampak yang searah 

terhadap pendapatan pedagang. Setelah menyelesaikan estimasi model, 

penelitian ini melanjutkan ke tahap pengujian selanjutnya, yaitu 

mengevaluasi signifikansi pengaruh modal terhadap pendapatan pedagang. 

Uji Regresi Secara Parsial 
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Berikuit a ida ilaih ha isil penguijiain yaing dilaikuika in mengguina ika in SPSS: 

Tabel 5. Hasil Penentuan Kriteria Uji Regresi Secara Parsial 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai t-hitung untuk variabel modal 

adalah 3,438. Untuk mengevaluasi penerimaan atau penolakan Ho, nilai t-

tabel dihitung dengan tingkat signifikansi 5%, menghasilkan nilai 1,681. 

Perbandingan antara kedua nilai tersebut mengungkapkan bahwa t-

hitung lebih besar daripada t-tabel, sehingga Ho ditolak. Hal ini 

mengindikasikan bahwa modal memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

pendapatan pedagang.  

Penelitian ini membuktikan bahwa modal memberikan pengaruh 

positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang. Selanjutnya, untuk 

mengetahui besarnya dampak tersebut, dilakukan analisis koefisien 

determinasi. Koefisien ini mengukur persentase variasi pada variabel terikat 

(pendapatan) yang dapat dijelaskan oleh variabel bebas (modal), dengan 

kisaran 0% hingga 100%. Semakin tinggi nilainya, semakin besar kontribusi 

modal dalam menjelaskan perubahan pendapatan.  

Koefisien Determinasi 

Nilaii koefisien determinaisi diaina ilisis uintuik menguikuir proporsi va iriaisi 

da ilaim vairia ibel terika it yaing daipa it dijelaiska in oleh vairia ibel bebais. Nilaii ini 

berkisa ir ainta ira i 0% hinggai 100%, denga in nilaii yaing lebih tinggi menuinjuikka in 

proporsi penjelaisa in yaing lebih besair. Berikuit tingkait kecocoka in ainta irai 

vairia ibel dailaim model regresi penda ipa ita in nelaiya in terha ida ip pemenuiha in 

kebuituiha in pendidika in aina ik  berikuit ini: 
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Tabel 6. Hasil Koefisien Determinasi (R2) 

 
 

Hasil analisis regresi memperlihatkan nilai koefisien determinasi (R²) 

sebesar 0,216, artinya 21,6% perubahan pendapatan pedagang dipengaruhi 

oleh modal. Temuan ini menunjukkan korelasi positif antara modal dan 

pendapatan—semakin besar modal, semakin tinggi pendapatan. Sementara 

itu, 78,4% variasi pendapatan lainnya disebabkan oleh faktor-faktor di luar 

penelitian.  

PEMBAHASAN 

Suryani dan Harahap (2021) mengemukakan bahwa ketersediaan 

modal awal yang memadai memungkinkan pelaku usaha mikro untuk 

mengembangkan bisnisnya, baik dalam hal perluasan skala usaha, variasi 

produk, maupun peningkatan daya saing. Selain itu, modal juga berperan 

sebagai faktor kunci dalam memperbanyak stok barang dagangan, yang pada 

akhirnya berdampak pada peningkatan pendapatan. 

Hasil analisis regresi sederhana menunjukkan adanya pengaruh positif 

dan signifikan antara modal dan pendapatan pedagang rempah-rempah di 

Pasar Sentral Gorontalo. Hal ini dibuktikan dengan nilai t-hitung yang lebih 

besar dibandingkan t-tabel, sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa 

modal berpengaruh positif terhadap pendapatan pedagang dapat diterima. 

Rahman dan Latif (2020) menemukan korelasi yang kuat antara modal 

usaha dan pendapatan UMKM. Ketersediaan modal memungkinkan pelaku 

usaha untuk melakukan pembelian bahan baku dalam jumlah besar, 

memperoleh diskon, serta memenuhi permintaan pasar secara stabil, 

sehingga meningkatkan produktivitas dan keuntungan bisnis. Senada 

dengan hal tersebut, Yulianti dan Prasetyo (2019) menyatakan bahwa modal 

berperan penting dalam menjaga keberlangsungan usaha mikro, membantu 

menghadapi risiko bisnis, serta meningkatkan efisiensi operasional. 
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Peningkatan pendapatan merupakan dampak alami dari bertambahnya 

kapasitas produksi dan pelayanan akibat tambahan modal. 

Memiliki kesamaan dengan penelitian sebelumnya, Fadilah & Sari 

(2021) menemukan bahwa modal usaha berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan pedagang kaki lima di Kota Padang. Temuan serupa juga 

diungkapkan oleh Nursiah & Maulana (2019), yang menyatakan adanya 

hubungan positif antara modal kerja dan pendapatan harian pedagang di 

pasar tradisional Kabupaten Bone. 
 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis teoritis empiris 

menyimpulkan bahwa modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan pedagang rempah-rempah di Pasar Sentral Gorontalo. Nilai 

koefisien yang positif menunjukkan bahwa semakin besar modal, semakin 

tinggi pendapatan yang diperoleh. Artinya, perubahan pada modal akan 

diikuti oleh perubahan pendapatan dalam arah yang sama. Selain itu, 

koefisien determinasi mengindikasikan bahwa modal dapat menjelaskan 

variasi pendapatan para pedagang tersebut. 

SARAN 

  Berdasarkan simpulan di atas, peneliti dapat memberikan beberapa 

rekomendasi sebagai berikut. 

1) Pemerintah daerah, khususnya Dinas Perdagangan dan instansi terkait, 

sebaiknya memudahkan akses permodalan bagi para pedagang rempah-

rempah di Pasar Sentral Gorontalo. Hal ini dapat dilakukan dengan 

menyediakan program kredit usaha mikro berbunga rendah atau 

memberikan bantuan modal awal. 

2) Pemerintah juga perlu mendukung pendirian dan pengembangan 

koperasi pedagang atau kelompok usaha bersama. Lembaga ini dapat 

berfungsi sebagai sarana kolektif untuk mengelola modal serta 

meningkatkan daya saing pedagang dalam rantai pasokan. 
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